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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Gereja GPPS Paron Ngawi 

mengenai akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan gereja, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengelolaan keuangan Gereja GPPS Paron Ngawi belum dilakukan 

dengan baik. Dimana setiap program yang dilaksanakan oleh gereja belum 

ada anggaran atau proposal sehingga pengeluaran gereja tidak dapat 

diawasi oleh bendahara. 

2. Berdasarkan wawancara, akuntabilitas gereja secara vertikal, horizontal, 

dan finansial belum tercapai dengan baik. Dilihat dari akuntabilitas 

vertikal dapat dilihat bahwa pembuatan laporan keuangan gereja belum 

disusun secara lengkap karena kelalaian bendahara dan komisi yang 

mengadakan program gereja sehingga Bapak Gembala tidak dapat 

mengetahui secara pasti pemasukan dan pengeluaran gereja. Selain itu, 

sebagai organisasi keagamaan, gereja seharusnya mulai menyusun laporan 

keuangan dengan benar agar tidak ada penyelewengan dana yang tidak 

sesuai dengan ajaran Tuhan sebagai otoritas tertinggi dalam organisasi 

keagamaan. Dari sisi akuntabilitas horizontal, laporan keuangan yang 

dibuat oleh gereja tidak dapat dilihat oleh para jemaat, donatur, dan pihak 

eksternal yang berhubungan dengan gereja karena tidak disusun dengan 

benar sehingga mereka tidak mengetahui secara pasti kondisi keuangan 
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gereja. Berdasarkan akuntabilitas finansial, gereja masih belum bisa 

mengelola keuangannya dengan baik sehingga tidak mengetahui secara 

pasti dana yang keluar digunakan untuk apa. 

3. Laporan keuangan dan daftar donatur tidak dipublikasikan oleh gereja 

melalui warta jemaat, mimbar, dan papan pengumuman. Jemaat gereja 

baru bisa mengetahui laporan keuangan dan sumbangan gereja jika 

bertanya kepada bendahara.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan data-data yang ada 

pada gereja, seperti daftar nama donatur dan laporan keuangan yang nominalnya 

tidak sesuai dengan transaksi yang ada di gereja karena keterbatasan bendahara 

dalam menyusun laporan keuangan. 

5.3. Saran 

Berikut ini saran yag dapat diberikan oleh peneliti terhadap pengelolaan 

keuangan Gereja GPPS Paron Ngawi : 

1. Gereja harus mempunyai sumber daya manusia yang bisa mencatat laporan 

keuangan secara lengkap sehingga tidak ada pemasukan dan pengeluaran kas 

yang terlewat dan tidak dicatat.  

2. Setiap komisi yang ingin mengadakan acara di gereja harus membuat 

proposal dan anggaran keuangan sehingga bendahara dapat memperhitungkan 

kas yang akan dikeluarkan. 
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3. Setiap pengeluaran gereja harus didukung bukti transaksi agar laporan 

pengeluaran perhitungannya tepat. 

4. Laporan keuangan yang telah disusun sebaiknya dibuka secara transparan ke 

jemaat, donatur, dan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan gereja 

melalui papan pengumuman atau di mimbar pada saat ibadah. 
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